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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui 

wawancara,observasi lapangan dan dokumentasi maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi promosi yang sudah  dilakukan oleh pihak pengelola obyek 

wisata Ledok Sambi ada 4 bentuk strategi promosi yaitu: 

a. Pengiklanan (Advertising): Pengiklanan yang dilakukan pihak  

pengelola obyek wisata Ledok samba melalui media cetak dan 

media sosial seperti brosur,surat kabar,instagram,facebook dan 

website. Melalui media tersebut wisatawan akan mudah 

mengetahui informasi tentang objek wisata Ledok Sambi,serta 

penyampaian promosi akan lebih cepat dan jangkauan yang 

dicapai lebih luas. 

b. Promosi Penjualan (Sales Promotion): Promosi penjualan yang 

dilakukan pihak pengelola obyek wisata Ledok Sambi dengan 

memberikan penawaran berbagai paket dan program seperti 

corporate outing,family outing,school outing dan special program. 

c. Hubungan Masyarakat (Public Relation): Pihak pengelola obyek 

wisata Ledok Sambi menjalin kerjasama dengan pihak 

pemerintah,pihak swasta dan masyarakat. 
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d. Pemasaran Online (online and social Media Marketing): 

pemasaran online saat ini menjadi pilihan utama strategi promosi 

yang dilakukan bagi pihak pengelola obyek wisata Ledok Sambi. 

2. Strategi promosi yang dilakukan pihak pengelola obyek wisata Ledok 

Sambi dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Dari data 

diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi promosi yang tepat dilakukan 

pihak  pengelola obyek wisata Ledok Sambi yang banyak menarik 

wisatawan untuk berkunjung adalah melalui media sosial. Tingkat 

kunjungan wisatawan dapat dilihat mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2018 terdapat jumlah wisatawan sebanyak 12.784 orang. Dan 

pada tahun 2019 mengalami penurunan diakibatkan adanya pandemic 

covid-19 sehingga tidak adanya jumlah pengunjung wisatawan. Dan 

ditahun 2020 ketika peraturan pandemic covid mulai ada 

kelonggaran,pada Bulan Juli 2020 mulai adanya kunjungan wisatawan 

sebanyak 5.000 orang. Pada tahun 2022 jumlah wisatawan meningkat 

kembali sebanyak 19.771 orang. Pihak pengelola obyek wisata Ledok 

Sambi bekerja sama dengan masyarakat sekitar obyek wisata sehingga 

dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar obyek wisata 

Ledok Sambi dan mengurangi tingkat pengangguran di daerah sekitar 

obyek wisata Ledok Sambi. 

3. Berdasarkan analisis SWOT, dapat diketahui bahwa peluang yang 

dimiliki obyek wisata Ledok Sambi dalam mengembangkan strategi 

promosi yaitu pihak pengelola obyek wisata Ledok Sambi bisa  
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bekerjasama dengan pihak pemerintah dan pihak swasta untuk 

membantu pengembangan pengiklanan obyek wisata Ledok 

Sambi,dan dengan berbagai program yang disediakan dapat menarik 

perhatian wisatawan terutama dari luar daerah.Timbulnya kepercayaan 

masyarakat sekitar terhadap pihak pengelola obyek wisata Ledok 

Sambi dapat meningkatkan keterampilan dan kemandirian 

masyarakat,dengan melakukan strategi promosi dengan pemasaran 

online dapat meningkatkan kredibilitas usaha,bisa semakin dekat 

dengan wisatawan dan menjangkau pasar yang lebih luas. 

4. Dalam melaksanakan strategi promosi pihak pengelola obyek wisata 

Ledok Sambi mengalami dukungan dan hambatan. Faktor pendukung 

dan penghambat strategi promosi yang dilakukan pihak pengelola 

obyek wisata Ledok Sambi yaitu; 

a. Faktor Pendukung 

Pihak pengelola obyek wisata Ledok Sambi dalam 

melaksanakan strategi promosi benar-benar menjalin kerjasama 

yang baik dengan setiap pihak yang terkait dan mengadakan 

event-event  yang rutin dilakukan sehingga dapat menarik 

kunjungan wisatawan. Hal tersebut sebagai faktor pendukung 

menjalankan strategi promosi, dapat dilihat dari hasil promosi 

dengan bekerjasama,baik itu dari segi media online,event yang 

dilaksanakan dan proses kerja sama lainnya. 
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b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dimulai dari kurangnya intensitas 

promosi adanya bencana alam, dan cuaca yang tidak 

menentu,hingga keterbatasan biaya yang disediakan untuk proses 

promosi serta masih ada beberapa masyarakat yang kurang sadar 

mengenai pentingnya menjaga ataupun melestarikan obyek wisata 

yang ada disetiap daerah sehingga proses pelaksanaan promosi 

yang dijalankan menjadi kurang maksimal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dibuat, maka penulis 

mencoba untuk memberikan saran-saran yang dianggap perlu guna 

memperbaiki dan kemajuan obyek wisata Ledok Sambi dimasa yang akan 

datang sebagai berikut: 

1. Pihak pengelola obyek wisata Ledok Sambi diharapkan focus untuk 

mempromosikan obyek wisata Ledok Sambi.. 

2. Meningkatkan strategi pemasaran dibidang promosi agar daya tarik 

Obyek wisata Ledok Sambi dikenal oleh banyak orang, pengelola 

harus lebih mengaktifkan media internet seperti website, sosial media, 

dan media cetak seperti brosur untuk mempromosikan obyek wisata 

Ledok Sambi. 

3. Meningkatkan lagi proses pengembangan wisata Ledok Sambi 

sehingga fasilitas dapat memadai,serta memperbaharui postingan-
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postingan di media sosial yang sudah lama sehingga lebih menarik 

para pengunjung wisata. 

4. Bagi kepentingan akademik,disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai promosi 

pariwisata di kabupaten Sleman agar keberadaan objek wisata dapat 

membantu perekonomian masyarakat,membuka lapangan pekerjaan 

dan mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) kabupaten 

Sleman. 
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LAMPIRAN 



 
 

 

Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

“STRATEGI PROMOSI DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 

KUNJUNGAN WISATAWAN DI OBYEK WISATA LEDOK SAMBI 

YOGYAKARTA” 

Tanggal Observasi : 

Pukul   : 

No Komponen Deskripsi 

1 Mengamati kondisi fisik lokasi 

penelitian 

 

 

2 Mengamati sarana dan prasarana tempat 

penelitian 

 

 

3 Mengamati proses pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan obyek 

wisata Ledok Sambi 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

“STRATEGI PROMOSI DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 

KUNJUNGAN WISATAWAN DI OBYEK WISATA LEDOK SAMBI 

YOGYAKARTA” 

1. Melalui Arsip Tertulis 

 a. Profil Obyek wisata Ledok Sambi 

 b. Sejarah berdirinya Obyek wisata Ledok Sambi 

 c. Struktur Organisasi Obyek wisata Ledok Sambi 

 d.Arsip data pengurus Obyek wisata Ledok Sambi 

 e. Arsip data wisatawan Obyek wisata ledok Sambi 

2. Foto 

 a. Gedung atau fisik Obyek wisata Ledok Sambi 

 b. Sarana dan prasarana yang dimiliki Obyek wisata Ledok Sambi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara Pihak Pengelola  

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PROMOSI DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 

KUNJUNGAN WISATAWAN DI OBYEK WISATA LEDOK SAMBI 

YOGYAKARTA” 

 

Nara sumber : Pengelola Obyek wisata Ledok Sambi 

Pertanyaan : 

1. Kapan Obyek wisata Ledok Sambi berdiri? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya LedokSambi? 

3. Apa visi dan misi Ledok Sambi? 

4. Struktur pengelola Ledok Sambi? 

5. Berapa jumlah kunjungan selama Covid-19? Apakah mengalami peningkatan 

atau penurunan? 

6. Apakah jumlah pengunjung dibatasi selama masa pandemi Covid-19? 

7. Apakah ada perubahan jam operasional selama pandemi Covid-19? 

8. Bagaimana cara pemasaran yang sudah dilakukan obyek wisata Ledok 

Sambi? 

9. Bagaimana mempertahankan kunjungan wisatawan agar tetap meningkat ? 

10. Adakah Fasilitas tambahan agar wisatawan tetap berkunjung? 

11. Bagaimana pengelola melakukan pemasaran di masa pandemic? 

12. Adakah stakeholder yang bersama Ledok Sambi ? 

 



 
 

 

Lampiran 6 Dokumentasi 

 

       

       1. Wawancara peneliti dengan manager marketing  Ledok Sambi 

 

     

2. Brosur Obyek wisata Ledok Sambi 

 



 
 

 

 

3. Atraksi yang ada di Obyek wisata Ledok Sambi 

 

 

4.. Lokasi Wisata Ledok Sambi 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Lembar Bimbingan 
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